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ABSTRACT

This study aims to determine the implementation of supply chain management in
the chicken food bowl home industry, existing industrial processes become more
effective with the existence of supply chain management. Data collection techniques
in this study used the observation method, the documentation method and the
interview method. Data analysis techniques in this study used data reduction, data
display, and conclusion drawing/verification. The results of research on the
implementation of supply chain management are that there is the application of
supply chain management to the chicken food bowl home industry consisting of
producers and retailers. Retailers in the chicken food bowl home industry are
individuals who already know each other so that they can simplify and provide
smooth supply chain management activities in the chicken food bowl home industry.

Keywords: supply chains management
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan supply chain management
pada industri rumahan mangkok makanan ayam, proses industri yang ada menjadi
lebih efektif dengan keberadaan supply chain management. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan metode observasi, metode dokumentasi dan
metode wawancara. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Hasil dari penelitian
pada pelaksanaan supply chain management yaitu terdapat penerapan supply chain
management pada industri rumahan mangkok makanan ayam yang terdiri dari
produsen, dan retailer. Retailer di industri rumahan mangkok makanan ayam
merupakan individu-individu yang sudah saling mengenal sehingga dapat
mempermudah dan memberikan kelancaran bagi kegiatan supply chain
management di industri rumahan mangkok makanan ayam.

Kata kunci : supply chains management
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan laju pertumbuhan PDB industri manufaktur pertumbuhan
industri di Indonesia tercatat sekitar -2.93 persen di tahun 2020 dan meningkat pada
tahun 2021 sekitar 17,33 persen (kemenperin.go.id,2021). Penurunan pertumbuhan
industri manufaktur pada tahun 2020 di akibatkan oleh covid, dan pada tahun 2021
pertumbuhan industri manufaktur sudah mulai pulih dengan menunjukkan
peningkatan sebanyak 691%. Adanya peningkatan pertumbuhan industri
manufaktur tersebut akan menumbuhkan persaingan yang ketat bagi pengusaha di
Indonesia. Maka diperlukan implementasi strategis yang berdaya saing dalam
menghasilkan barang yang sesuai dengan preferensi konsumen. Industri rumahan
dalam kegiatan operasionalnya pasti memerlukan pasokan barang ataupun jasa
untuk sampai kepada konsumen akhir. Kegiatan itu meliputi produksi bahan mentah
dari produsen yang akan dikelola menjadi barang jadi hingga dapat di distribusikan
kepada konsumen. Peningkatan jumlah indsutri menuntut industri untuk bisa
bersaing. Oleh karena itu, supply chain management memiliki peran penting bagi
arus barang dari hulu ke hilir. Salah satu strateginya yaitu dengan memberikan
informasi yang akurat dan tepat waktu serta mengatasi ketidakpastian seperti
permintaan produk, keterlambatan pasokan bahan baku, dan proses produksi
berhenti

Terdapat beberapa industri seperti industri rumahan yang mengalami
kendala dalam proses permintaan produk, keterlambatan pasokan bahan baku, dan

proses produksi, dan berdampak kepada pendapatan nya salah satu contohnya
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yaitu UD Mangkok Ayam yang merupakan industri rumahan mangkok makanan
ayam di desa tanjung anom . kendala yang di alami berupa : (1) Kekurangan
bahan baku, (2) Keterlambatan proses produksi, (3) Tidak ada pencatatan
laporan keuangan.

Adanya permasalahan yang dialami oleh UD mangkok makanan ayam
mewajibkan mereka untuk membuat strategi atau upaya untuk keberlangsungan
hidup bisnis. Persaingan bisnis saat ini tidak lagi berupa kompetisi harga dan
produk, melainkan agar industri rumahan dapat bertahan memenangkan
persaingan di pasar maka industri rumahan harus memiliki pengelolaan rantai
pasok yang handal. Sistem proses dan manusia yang terlibat adalah komponen-
komponen yang menentukan kualitas produk karena pengendalian kualitas tidak
cukup apabila hanya dilakukan pada salah satu model inspeksi produk saja tanpa
melibatkan proses yang berjalan (Azmiyati dan Hidayat, 2016).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh industri rumahan mangkok
makanan ayam yaitu dengan membuat rantai pasokan (supply chain). Maka dalam
hal ini manajemen rantai pasok sangat diperlukan dalam lingkungan bisnis, agar
secara langsung menjadikan suatu badan usaha memiliki keunggulan kompetitif
(Thatte et al, 2013).

Pada saat ini persaingan semakin ketat antar pelaku usaha. Hal itu
menjadikan mereka berada di kondisi keunggulan bersaing yang tidak dapat dituju
dengan perbaikan internal dari industri rumahan saja. Hal tersebut menjadikan
peran terhadap seluruh pihak dari produsen yang memproduksi barang mentah
hingga barang jadi, kemudian jaringan distribusi yang akan menyampaikan produk

ke tangan pelanggan hingga terdapat hubungan antara penyedia produk dengan para

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/6/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/6/23



Nurliana T - Analisis Supply Chain Management Industri Rumahan Mangkok...

pelanggan atau konsumen akhir.

Perusahaan tersebut pastinya membutuhkan aktivitas berupa supply chain
management yang diterapkan pada aliran barang dari Aulu ke hilir. Penulis
bermaksud untuk melakukan penelitian tentang bagaimana penerapan supply chain
management di industri rumahan tersebut. Industri yang diteliti yaitu industri
rumahan mangkok makanan ayam. Industri rumahan mangkok makanan ayam ini
sudah menjalankan bisnisnya sejak lama. Dalam kegiatan pasokan barang pada
industri rumahan pastinya mereka berhubungan dengan supplier. Supplier
merupakan penyedia produk untuk kebutuhan yang banyak lalu dijual kembali
kepada pengusaha atau pedagang. Hubungan dengan supplier tersebut haruslah
berjalan dengan baik agar kegiatan pasokan dapat berjalan lancar. Maka dengan
adanya supplier, industri rumahan mendapatkan berbagai bahan untuk pembuatan
mangkok makanan ayam.

Pengimplementasian manajemen rantai pasok dalam dunia bisnis juga akan
sangat membantu suatu badan usaha untuk mengurangi biaya baik di bahan baku,
persediaan maupun biaya distribusi yang akan mendorong efisiensi dalam waktu
produksi sampai waktu penyerahan produk dan juga hal tersebut diperlakukan agar
produk dapat diterima tepat waktu sehingga konsumen merasa puas, serta
produktivitas perumahan dapat meningkat dalam rantai supply melalui airan
kualitas bahan, lokasi dan optimalisasi waktu.

Pengukuran kinerja rantai pasok dibutuhkan untuk memberikan informasi
mengenai arah fokus manajemen untuk meningkatkan kinerja dan nilai kompetitif
(Birhanu et al. 2014). Pengukuran kinerja rantai pasok juga memberikan

pendekatan untuk mengidentifikasi titik kritis kinerja untuk memastikan strategi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/6/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/6/23



Nurliana T - Analisis Supply Chain Management Industri Rumahan Mangkok...

rantai pasok tetap pada target yang telah ditetapkan perkembangan industri kecil
dan menengah yang semakin pesat ialah di wilayah Sumatera Utara khususnya di
desa Tanjung Anom. Di desa tersebut salah satu industri yang sedang berkembang
ialah industri mangkok makanan ayam.

UD. Mangkok Makanan Ayam yang terletak di Desa Tanjung Anom
merupakan industri rumahan yang bergerak dibidang penyediaan mangkok baik
untuk makanan ayam maupun getah karet. Kegiatan hulu sampai hilir dari industri
rumahan mangkok makanan ayam melibatkan 5 pelaku usaha yang terdiri dari :

1) pemasok 1

2) pemasok 2

3) pemilik UD mangkok makanan ayam

4) distributor

5) pengecer

Sehingga dibutuhkan aliran informasi yang terintegrasi dengan baik untuk
mengkontrol segala aktivitas yang ada. Namun fakta dilapangan menunjukkan
adanya ketidakoptimalan rantai pasok yang disebabkan pada kekeliruan aktivitas
operasional maupun keputusan strategis. Salah satunya dalam kegiatan pembelian
dan penjualan mangkok yang terjadi pada tahun 2020-2021, dimana pada industri
rumahan tersebut terjadinya gap antar jumlah permintaan dengan realisasi kesedian
mangkok dari pabrik. Data pembelian dan penjualan mangkok diperhatikan pada

tabel 1
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Tabel 1.1 Data pembelian dan penjualan mangkok pada Tahun 2021 di UD

Industri Rumahan Mangkok Makanan Ayam

Jumlah Realisasi Pendapatan
permintaan | (Mangkok) Penjualan Biaya pembelian
(Distributor) (HP Laba
Bulan (Per (Per Selisih @1500) Mangkok Kabel Tie | Kawat Bersih
Mangkok) Mangkok)
Januari 15.000 14.000 1.000 | 21.000.000 | 11.480.000 | 2.100.000 | 4.256.000 | 3.164.000
Februari 16.000 15.000 1.000 | 22.500.000 | 12.300.000 | 2.250.000 | 4.560.000 | 3.390.000
Maret 15.000 15.000 - 22.500.000 | 12.300.000 | 2.250.000 | 4.560.000 | 3.390.000
April 16.000 15.000 1.000 | 22.500.000 | 12.300.000 | 2.250.000 | 4.560.000 | 3.390.000
Mei 16.000 16.000 - 24.000.000 | 13.120.000 | 2.400.000 | 4.864.000 | 3.616.000
Juni 18.000 16.000 2.000 | 24.000.000 | 13.120.000 | 2.400.000 | 4.864.000 | 3.616.000
Juli 17.500 17.000 500 25.500.000 | 13.940.000 | 2.550.000 | 5.168.000 | 3.842.000
Agustus 20.000 18.000 2.000 | 27.000.000 | 14.760.000 | 2.700.000 | 5.472.000 | 4.068.000
September 22.000 21.000 1.000 | 31.500.000 | 17.220.000 | 3.150.000 | 6.384.000 | 4.746.000
Oktober 21.000 21.000 - 31.500.000 | 17.220.000 | 3.150.000 | 6.384.000 | 4.746.000
November 23.000 22.000 1.000 | 33.000.000 | 18.040.000 | 3.300.000 | 6.688.000 | 4.972.000
Desember 25.000 24.500 500 36.750.000 | 20.090.000 | 3.675.000 | 7.448.000 | 5.537.000
Jumlah 224.500 214.500 10.000 | 321.750.000 | 175.890.000 | 32.175.000 | 65.208.000 | 48.477.000

Sumber : Data diolah peneliti

Penelitian ini mengangkat masalah supply chain di UD mangkok makanan

ayam. Pada supply chain di UD mangkok makanan ayam mempunyai mata rantai

yang cukup kompleks melibatkan banyak pihak. Mulai dari bahan baku sampai

pada proses penjualan. Usaha industri mangkok makanan ayam mengirimkan

barangnya melalui distributor dan langsung dipasarkan ke pengecer. Oleh karena

itu dengan adanya supply chain management akan sangat membantu usaha industri

rumahan mangkok makanan ayam untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan

tujuan usaha untuk mendapatkan laba yang diinginkan tercapai.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana pelaksanaan supply chain management pada industri rumahan

mangkok makanan ayam?
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2. Apakah proses industri yang ada menjadi lebih efektif dengan keberadaan

supply chain management?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitian yang diangkat, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui pelaksanaan supply chain management pada industri
rumahan mangkok makanan ayam
2. Untuk mengetahui apakah proses industri menjadi lebih efektif dengan

adanya supply chain management

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan informasi dan
pengambilan kebijakan untuk berbagai pihak diantaranya:
1. Bagi peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu, diharapkan menjadi
perkembangan pengetahuan dalam penelitian pada masa yang kan datang,
serta bahan referensi khususnya di bidang manajemen khususnya mengenai
supply chain management.
2. Bagi industri rumahan
Diharapkan perusahaan dapat menerapkan supply chain management
dengan baik, dan berguna untuk perkembangan industri rumahan dalam

mengelola pasokan produknya, serta membantu memudahkan usaha dalam
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menentukan strategi yang akan dilakukan untuk menghadapi kelemahan
perusahaan serta prioritas dimasa yang akan datang.

3. Bagi akademisi
diharapkan dapat menjadi bahan referensi informasi dari pihak akademisi
terutama bagi siapa saja yang tertarik dan berminat untuk melakukan

penelitian sejenis ataupun lanjutan dari kekurangan penelitian ini.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Supply Chain Management

2.1.1 Pengertian Supply Chain Management (SCM)

Manajemen rantai pasokan atau supply chain management merupakan suatu
gambaran koordinasi dari keseluruhan kegiatan rantai pasokan yang dimulai dari
bahan baku dan diakhiri dengan pelanggan yang puas. (Heizer, Render, 2015:499).
Gudang penyimpanan, persediaan barang, produksi produk hingga sampai ke
konsumen merupakan cakupan pada manajemen rantai pasok. Seiring
berkembangnya waktu, SCM terus mengalami perubahan dan perkembangan
defenisi. Dewan profesional manajemen rantai pasok pada tahun 2004
mendefinisikan bahwa perencanaan dan manajemen terlibat pada semua aktivitas
manajemen. Hal yang terpenting ialah SCM juga meliputi kolaborasi dan
koordinasi dengan mitra saluran yang mana dapat berupa penyaluran, para
perantara, pihak ketiga selaku penyedia jasa, dan pelanggan. intinya adalah
manajemen rantai pasokan mengintegrasikan permintaan dan penawaran
manajemen di dalam dan diantara perusahaan. Menurut Heyzer dan Render (2011)
dalam jurnal Nggili, AR dan Katayene, Supply Chains Management yang
mengikuti konsep dengan benar dan baik akan memberikan dampak peningkatan
keunggulan kompetitif terhadap produk serta sistem rantai pasokan yang dibangun
dari perusahaan. Hal ini juga serupa dengan yang dikemukakan oleh Sumarsan
(2013) bahwa SCM terlibat dalam setiap proses produksi 2 distribusi hingga sampai
ke tangan konsumen. Proses tersebut terdiri dari perusahaan yang mengangkat
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bahan baku dari alam, pabrik yang memproduksi bahan baku menjadi bahan yang
setengah jadi, pabrik yang memproduksi barang setengah jadi menjadi barang jadi
dan mendistribusikan barang jadi ke konsumen akhir. Supply chain management
adalah Pengelolaan penyediaan (supply) bahan produksi (bahan mentah, bahan
setengah jadi, dan peralatan). Maka hal ini menjadikan SCM salah satu solusi dalam
mengembangan dan peningkatan produk untuk unggul dan kompetitif (Zabidi,
2001). Adanya SCM bertujuan untuk pengiriman barang tepat waktu sehingga
dapat menghemat waktu dan cost pada distribusi serta mempermudah proses
manajemen antara pemasok dengan konsumen tingkat akhir (Pujawan, 2005).

Russel dan Taylor (2009) menyatakan bahwa aktivitas-aktivitas rantai
pasokan ini meliputi kegiatan pembelian dan alih daya (outsourcing) dan fungsi
lain untuk menghubungkan ke pemasok dan distributor. Furqon (2013)
mengungkapkan bahwa rantai pasok melibatkan 3 aspek yakni :

1. Rantai pasokan hulu (upstream supply chain), meliputi aktivitas yang
melibatkan antar penyalur dalam penyediaan bahan baku

2. Rantai pasokan internal (internal supply chain), meliputi kegiatan produksi
dan pengendalian persediaan yakni proses barang masuk ke gudang hingga
sampai pada proses penjualan kepada distributor.

3. Rantai pasokan hilir (downstream supply chain), meliputi kegiatan
distribusi, pergudangan, trasnportasi hingga pelayanan yang bersangkutan
pada pelanggan.

Terdapat 3 macam aliran yang harus dikendalikan dalam SCM yakni aliran
barang, aliran finansial dan aliran informasi baik dari hulu ke hilir maupun

sebaliknya. Menurut Munizu (2017), tujuan dari rantai pasok adalah
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memaksimalkan nilai yang dihasilkan secara keseluruhan. Rantai pasok yang
terintegrasi akan meningkatkan nilai yang dihasilkan. Penurunan biaya dan modal
serta perbaikan pelayanan termasuk tujuan utama dalam aplikasi manajemen rantai
pasok (Afif et al, 2015). Dalam mencapai tujuan dari rantai pasok tersebut
dibutuhkan suatu strategi untuk memenangkan persaingan pasar melalui kerja sama
secara sukarela atau dengan kontrak dengan anggota rantai pasok lainnya.

Konsep SCM semakin berkembang dari waktu ke waktu sehingga
persaingan pada iklim bisnis semakin ketat. Berbagai cara yang lebih inovatif
diharapkan dapat membantu perusahaan agar tetap bertahan atau bahkan dapat
memimpin pasar. Konsep-konsep tersebut antara lain (Furqon, 2014):

1. Just In Time (JIT), konsep ini menekankan pada kemitraan yang erat antara
perusahaan dengan pemasoknya, dan pemasok akan memiliki wakil di
perusahaan yang disuplainya. Wakil ini memiliki fungsi pada bagian
pembelian. wakil ini akan melakukan pembelian ke perusahaannya yang
didasarkan pada rencana produksi yang telah ditetapkan oleh perusahaan
pembeli. Ini akan memungkinkan kedua belah pihak untuk merundingkan
rencana-rencana produksi yang memungkinkan untuk menentukan

2. Keuntungan antar keduanya. Hal ini juga memungkinkan perusahaan
memproleh masukan terhadap kemampuan perusahaanya.

3. Vendor Managed Inventory (VMI), konsep ini merupakan variasi dari JIT
dan banyak digunakan para pebisnis retail. Biasanya pihak retail wajib
membuat order pembelian. Namun hal ini berbanding terbalik dengan VMI

yang justru pemasoklah yang wajib menentukan kapan dan jumlah yang
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dikirim ke retail. Lancarnya pertukaran informasi merupakan kunci utama

pada konsep ini.

Pemetaan kondisi yang ada dengan kerangka yang ideal dalam sudut
pandang teoritis, membuat perbandingan dan memberi rekomendasi untuk
perbaikan pengelolaan rantai pasokan merupakan komponen yang diperlukan untuk

mengkaji manajemen rantai pasokan.

2.1.2  Fungsi Supply Chain Management (SCM)

Terdapat beberapa fungsi SCM yang penting untuk diperhatikan, diantaranya :

1. Mengonversi bahan baku menjadi produk jadi yang bisa disampaikan ke
konsumen akhir. Biaya material, biaya transportasi, biaya penyimpanan,
biaya khusus produksi dan biaya lain-lain merupakan bagian dari biaya fisik
dan menjadi fungsi utama proses mengkonversi bahan baku menjadi produk
jadi.

2. Mediasi pasar dan memastikan produk jika telah di suplai oleh supply chain.

3. Berkaitan dengan biaya konsumen yang tidak terpenuhi oleh produk yang
disediakan oleh supply chain, biaya perencanaan produk dan biaya survei
pasar.

Penerapan SCM dengan baik akan memberikan beberapa manfaat diantaranya:

1. Kepuasan pelanggan.

Target utama pada setiap produk yang dihasilkan adalah konsumen. Untuk

mencapai tingkat kepuasan pada konsumen, maka harus senantiasa setia untuk

memberikan pelayanan yang terbaik bagi konsumen. Butuh waktu jangka

panjang dan kontinuitas pelayanan yang terbaik untuk konsumen memberikan
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keloyalitasnya kepada produk. Salah satu upaya yang dilakukan untuk
mengetahui kepuasan pelanggan dapat dibuktikan dengan :

1) Membuat kusioner untuk kepuasan pelanggan

2) Membuat aplikasi reting kepuasan

3) Dengan pembelian kembali produk
2. Meningkatkan pendapatan.
Loyalitas yang terbentuk pada konsumen terhadap suatu produk akan turut pula
menambah dan meningkatkan pendapatan pada perusahaan produk tersebut.
Hal ini akan menjadikan produk-produk tersebut terserap dengan baik dan
tidak terbuang secara percuma.
3. Menurunnya biaya.
Adanya integrasi aliran produk ke konsumen tingkat akhir maka akan
mengurangi cost pada jalur distribusi.
4. Pemanfaatan asset semakin tinggi.
Manusia merupakan aset utama yang mampu memberdayakan penggunaan
teknologi yang tinggi dalam pelaksanaan SCM. Maka dibutuhkan keterampilan
dan pengetahuan yang baik.
5. Peningkatan laba.
Keterkaitan konsumen dengan loyalitas terhadap produk akan menambah laba
perusahaan dengan pembelian secara terus menerus terhadap produk tersebut.
6. Perusahaan semakin besar.
Keuntungan yang diperoleh dari loyalitas konsumen akan menambah aset dan

laba perusahaan sehingga akan terus tumbuh semakin besar dan kuat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/6/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/6/23



Nurliana T - Analisis Supply Chain Management Industri Rumahan Mangkok...
13

2.1.3 Proses Supply Chain

Arus material adalah proses pertama yang dilalui dari proses supply chain.
Proses ini melibatkan pergerakan produk mentah dari supplier ke konsumen dan
dari konsumen yang dikembalikan ke produk, layanan daur ulang dan juga
pembuangan. Aliran barang mulai hulu ke hilir, yaitu bahan baku dikirim ke
supplier kemudian ke pabrik, selanjutnya setelah proses produksi komplit, produk
dikirim ke distributor dan pengecer dan selanjutnya ke pengguna terakhir. Proses
kedua yaitu arus informasi yang berisi terkait prediksi permintaan oleh konsumen.
Informasi pergerakan barang dan juga keadaan terbaru barang apakah sudah dikirim
atau belum. Proses ketiga adalah arus finansial. Arus ini akan berisi tentang
pembayaran, alur perkreditan, penjadwalan pembayaran sampai dengan
persetujuan kepemilikan. Alur informasi yang akurat ini bisa bergerak dengan
mudah di antara mata rantai, serta pergerakan barang yang efektif dan
efisien. Adapun untuk aktivitas manajemen rantai pasokan yakni:

a. Meramalkan permintaan pelanggan

b. Membuat jadwal produksi

c. Menyiapkan jaringan transportasi

d. Memesan persediaan pengganti dari para pemasok

e. Mengelola persediaan: bahan mentah, barang dalam proses dan barang

jadi

f.  Menjalankan produksi

g.  Menjamin kelancaran transportasi sumber daya kepada pelanggan

h. Melacak aliran sumber daya material, jasa, informasi, dan keuangan

dari pemasok, di dalam perusahaan, dan kepada pelanggan.
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Konsumen

Pengecer

Distributor

Produksi

Pemasok

Gambar 2.1. Mata rantai manajemen rantai pasok

Sumber: Marimin dan Maghfiroh (2010)

Menurut Anwar (2016) membagi SCM menjadi beberapa bagian, yaitu :
1. Suplier

Jaringan yang bermula dari sini, yang merupakan sumber yang
menyediakan bahan pertama, dimana mata rantai penyaluran barang akan
dimulai. Bahan pertama ini bisa dalam bentuk bahan baku, bahan mentah,
bahan penolong, bahan dagangan, subassemblies, suku cadang dan
sebagainya. Sumber pertama ini dinamakan suppliers. Dalam arti yang
murni, ini termasuk juga supplier atau sub-supplier. Jumlah supplier bisa

banyak atau sedikit, tetapi suppliers biasanya berjumlah banyak sekali.
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2. Supplier — Manufacturer
Rantai pertama dihubungkan dengan rantai yang kedua, yaitu manufacturer
atau plants atau assembler atau fabricator atau bentuk lain yang melakukan
pekerjaan  membuat, memfabrikasi, meng-assembling, merakit,
mengkonversikan, atau pun menyelesaikan barang (finishing). Hubungan
dengan mata rantai pertama ini sudah mempunyai potensi untuk melakukan
penghematan. Misalnya inventories bahan baku, bahan setengah jadi, dan
bahan jadi yang berada di pihak suppliers, manufacturer dan tempat transit
merupakan target untuk penghematan ini. Tidak jarang penghematan
sebesar 40%-60%, bahkan lebih, dapat diperoleh dari inventory carrying
cost di mata rantai ini. Dengan menggunakan konsep supplier partnering
misalnya, penghematan tersebut dapat diperoleh.

3. Supplier — Manufactures — Distributor
Barang sudah jadi yang dihasilkan oleh manufacturer sudah mulai
disalurkan kepada pelanggan. Walaupun tersedia banyak cara untuk
menyalurkan barang ke pelanggan, yang umum adalah melalui distributor
dan ini biasanya ditempuh oleh sebagian besar supply chain. Barang dari
pabrik melalui gudangnya disalurkan ke gudang distributor atau wholesaler
atau pedagang dalam jumlah yang besar, dan pada waktunya nanti pedagang
besar menyalurkan dalam jumlah yang lebih kecil kepada retailer atau
pengecer.

4. Supplier — Manufacturer — Distributor — Retail Outlet
Pedagang besar biasanya mempunyai fasilitas gedung sendiri atau dapat

juga menyewa dari pihak lain. Gudang ini digunakan untuk menimbun
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barang sebelum disalurkan ke pihak pengecer. Sekali lagi disini ada
kesempatan untuk memperoleh penghematan dalam bentuk jumlah
inventories dan biaya gudang, dengan cara melakukan desain kembali pola-
pola pengiriman barang baik dari gudang manufacturer maupun ke toko
pengecer (retail outlet).
5. Supplier — Manufacturer — Distributor — Retail Outlet — Customer

Para pengecer atau retailer ini menawarkan barangnya langsung kepada para
pelanggan, pembeli atau pengguna barang tersebut. Yang termasuk outlet
adalah toko, warung, toko serba ada, pasar swayalan, atau koperasi dimana
konsumen melakukan pembelian. Walaupun secara fisik dapat dikatakan ini
adalah mata rantai terakhir, sebetulnya masih ada satu mata rantai lagi, yaitu
dari pembeli (yang mendatangi retail outlet) ke real customer dan real user,
karena pembeli belum tentu pengguna akhir. Mata rantai supply baru benar-
benar berhenti setelah barang yang bersangkutan tiba di real customers dan

real user

2.1.4 Strategi Supply Chain
Terdapat dua strategi dalam membangun scm yang baik antara lain :
1. Membangun hubungan dengan pemasok.
Hal yang sangat penting untuk mewujudkan kesuksesan rantai pasokan
maka dibangun kemitraan yang baik dengan pemasok. Perusahaan akan
membatasi jumlah pemasok dan hanya pemasok yang memiliki keunggulan

saja yang akan diajak bekerja sama.
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2. Meningkatkan dan fokus pada rantai pasokan agar meningkatkan layanan
pelanggan. Untuk bisa meningkatkan layanan pelanggan salah satunya
adalah dengan meningkatkan frekuensi pengiriman produk yang lebih cepat
dimana pelanggan akan puas dengan ketepatan waktu tersebut.

Menurut Heizer dan Render (2015) perusahaan harus memiliki strategi dalam

rantai pasok diantaranya:

1. Melakukan negoisasi dengan banyak pemasok

2. Memuaskan pelanggan dengan mengembangkan hubungan kemitraan
dalam jangka waktu yang panjang

3. Integrasi Vertikal yang mana perusahaan dapat memutuskan untuk
menggunakan integrasi balik secara vertikal dengan membeli pemasok
tersebut.

4. Kombinasi sedikit pemasok dengan integrasi vertikal yang dikenal sebagai
jaringan keiretsu. Di dalam keiretsu pemasok menjadi bagian dari kesatuan
perusahaan

Menurut Pujawan, Er (2017) tantangan dalam mengelola supply chain yaitu :

a. Kompleksitas struktur supply chain
Suatu supply chain sangat kompleks yang melibatkan banyak pihak di dalam
maupun di luar perusahaan. pihak-pihak tersebut pun memiliki kepentingan
yang berbeda-beda, bahkan tidak jarang bertentangan antara satu dengan
lainnya. Kompleksitas supply chain dipengaruhi oleh perbedaan bahasa,
zona, waktu, dan budaya antara satu perusahaan dengan perusahaan

lainnya.
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b. Ketidakpastian
Ketidakpastian merupakan sumber utama kesulitan pengelolaan suatu
supply chain yang menimbulkan ketidakpercayaan diri terhadap rencana
yang sudah dibuat serta menyebabkan janji yang tidak dapat dipenubhi.

Ada tiga Kklasifikasi utama ketidakpastian pada supply chain yaitu
ketidakpastian permintaan, ketidakpastian yang berasal dari supplier, dan
ketidakpastian dari internal (kerusakan alat, kinerja alat yang tidak sempurna,
ketidakhadiran tenaga kerja, dan ketidakpastian waktu).

Menurut Utami 2006 dalam Nggili & Katayane ( 2017) pada rantai pasokan
terdapat manfaat bagi pelanggan yaitu :

a. Rantai pasokan untuk memenuhi kepentingan dalam pemenuhan persediaan
barang dagangan yang mempunyai sifat cepat habis.
b. Rantai pasokan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan terhadap pilihan barang

dagangan sesuai dengan apa yang mereka inginkan.

2.2. Industri Rumahan
2.2.1 Pengertian Industri Rumahan

Menurut undang-undang No 5 tahun 1984 tentang perindustrian, “industri
merupakan kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah menjadi bahan baku,
bahan setengah jadi dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai lebih tinggi
untuk penggunaannya termasuk perekayasaan industri”. Sedangkan menurut Badan
Pusat Statistik (BPS) mengelompokkan industri menjadi empat berdasarkan jumlah
tenaga kerja yang diperkerjakannya yaitu:

a. Perusahaan atau industri besar memperkerjakan 100 orang atau lebih,
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b. Perusahaan atau industri sedang memperkerjakan 20 sampai 99 orang,

c. Perusahaan atau industri kecil memperkerjakan 5 sampai 19 orang,

d. Industri kerajinan rumah tangga yaitu industri yang memperkerjakan
kurang dari tiga orang (termasuk tenaga kerja yang tidak dibayar)
(Lincolin Arsyad, 1997:342).

Industri rumah tangga merupakan bentuk industri yang diklasifikasikan
dalam jumlah tenaga kerja yang digunakan. Industri rumah tangga adalah industri
yang menggunakan tenaga lebih dari empat orang. Industri dalam bentuk ini
memiliki modal yang terbatas, namun cukup menjanjikan omset yang diperoleh jika

bentuk usaha yang dijalankan memiliki pasar yang baik.

2.2.2 Macam-macam Industri

Untuk mengetahui macam-macam industri bisa dilihat dari beberapa sudut
pandang. Pertama, pengelompokkan industri yang dilakukan oleh Departemen
Perindustrian. Bahwasanya, industri nasional Indonesia dikelompokkan menjadi 2
kelompok besar yaitu :

1. Industri dasar yang meliputi kelompok industri mesin dan logam dan
kelompok kimia dasar. Yang termasuk dalam industri mesin dan logam
dasar ; industri mesin pertanian, elektronika, kereta api, pesawat terbang,
kendaraan bermotor, besi baja, aluminium, tembaga dan sebagainya.
Industri kecil yang meliputi industri pangan (makanan, minuman,
tembakau), industri sandang dan kulit (tekstil, pakaian jadi, serta barang dari
kulit), industri kimia dan bahan bangunan (industri kertas, percetakan,

penerbitan, barang-barang karet, plastik, dan lain-lain).
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2. Industri hilir yaitu kelompok aneka industri yang meliputi antara lain
industri yang mengolah hasil pertambangan, industri yang mengolah hasil
sumber daya pertanian secara luas, dan lain-lain.

Kelompok aneka industri ini mempunyai misi meningkatkan pertumbuhan
ekonomi atau pemerataan, memperluas kesempatan kerja, tidak padat modal, dan
teknologi yang digunakan adalah teknologi menengah atau teknologi maju. Hasil
industri rumahan tidak hanya berupa barang, namun juga berbentuk jasa. Terdapat
ciri-ciri industri rumahan menurut Sumodiningrat (2007), diantaranya:

1. Tidak Memisahkan Kedudukan Pemilik Dengan Manajerial

2. Menggunakan Tenaga Kerja Sendiri

3. Un-Bankable

4. Mengandalkan Modal Sendiri

5. Sebagian Tidak Berbadan Hukum, Memiliki Tingkat Kewirausahaan Relative

Rendah

2.3. Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian sejenis sebelumnya yang pernah diteliti oleh
peneliti lain ialah sebagai berikut:
Tabel 2.1

Penelitian terdahulu

No Nama Judul Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
1 Monica Analisis Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pongoh (2016) | Penerapan 70% masyarakat Indonesia
Manajemen membutuhkan gula dalam hidupnya.
Rantai Pasokan Rekomendasi dari kajian ini
menunjukkan kebijakan ekspor gula
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No Nama Judul Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
Pabrik Gula sebaiknya ditunda mengingat permintaan
Aren Masarang gula di Indonesia sangat tinggi.

2 Ahmad Dany | Analisis  Rantai | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Fadhlullah, Pasok (Supply | aliran produk dalam rantai pasok kedelai
Titik Ekowati, | Chain) Kedelai Di | UD Adem Ayem adalah petani kedelai,
Mukson UD Adem Ayem | UD Adem Ayem, pedagang besar,
(2018) Kecamatan konsumen. Aliran keuangan dalam rantai

Pulokulon pasok kedelai UD Adem Ayem adalah

Kabupaten konsumen, pedagang besar, UD Adem

Grobogan Ayem, petani kedelai, penyedia pupuk.
Arus informasi dalam rantai pasok
kedelai UD Adem Ayem bergerak dalam
dua arah yaitu petani kedelai ke
konsumen atau sebaliknya.

3 Ebenheiser P. | Analisis Hasil penelitian menunjukan bahwa
Leppe dan Manajemen Rantai | Pelaku rantai pasokan industri rumahan
Merlyn Pasokan Industri | tahu di Kelurahan Bahu sebaiknya
Karuntu Rumahan Tahu Di | menggembangkan dan meningkatkan
(2019) Kelurahan Bahu | kualitas serta pola hubungan kerja sama

Manado antar rantai pasok,dan melakukan
pengembangan  inovatif dari  segi
prosedur dan fasilitas produksi, sehingga
dapat menggembangkan struktur rantai
pasokan dengan meperluas wilayah pasar
potensial.

4 Frindolin Analisis  Supply | Hasil penelitian ini menunjukkan
Andry Susanto | Chains terdapat  penerapan  supply chain
(2019) Management pada | management pada kopi banaran, yang

Kopi Banaran | terdiri dari produsen, ratailer di kopi

Semarang banaran merupakan individu yang saling
mengenalsehingga dapat mempermudah
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Kabupaten Sleman

No Nama Judul Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
dan memberi kelancaran bagi kegiatan
SCM di kopi Banaran.

5 Ardin Pengaruh Supply | Hasil penelitian menunjukkan hasil
Nashrullah Chain pengujian juga membuktikan bahwa
(2020) Management variabel SCM yang Dberpengaruh

(Manajemen dominan terhadap kinerja perusahaan
Rantai Pasokan) | UMKM dagang bahan bangunan pada
Terhadap Kinerja | penelitian ini adalah process integration.
Perusahaan Pada | Hasil ini berarti membuktikan bahwa
UMKM Usaha | process integration sangat
Dagang Bahan | mempengaruhi kinerja perusahaan.
Bangunan

Penelitian terdahulu merupakan dasar bagi peneliti untuk meneliti lebih

lanjut dan lebih dalam lagi serta digunakan pula untuk perbandingan dan gambaran

yang dapat mendukung kegiatan penelitian selanjutnya. Adapun untuk persamaan

penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti yakni memiliki persamaan dengan

jenis data yang digunakan. Pada beberapa penelitian terdahulu dan sekarang sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sumber data sekunder.

Sedangkan untuk perbedaan penelitian ini dengan yang terdahulu yakni lokasi dan

produk yang akan diteliti, variabel yang digunakan, metode analisis data yang

digunakan serta periode pengamatan yang dilakukan. Secara garis besar penelitian

ini merupakan penelitian yang baru dilakukan untuk produk tersebut. Sehingga

harapannya dengan dilakukan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang

besar bagi yang sedang memiliki industri rumahan tersebut.
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2.4. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut

yang dapat dilihat pada Gambar 2.2

Rantai Pasokan Hulu

PT. Golgon Mitra Jaya
Bahan Baku Bahan Pelengkap

'

Rantai Pasokan Internal
Industri Rumahan Mangkok Makanan Ayam

Proses Produk Bahan Jadi

Menjadi Barang Jadi (Gudang)

\4

Rantai Pasokan Hilir

Distributor «———| Penjual Eceran _‘___" Pelanggan

l

Kepuasan
Pelanggan

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir

Sumber : diolah oleh peneliti

Pada gambar kerangka konseptual di atas, menggunakan model pendekatan
diagramatik. Model ini menggambarkan kegiatan apa saja yang dilakukan dalam
industri rumahan mangkok makanan ayam dimana pada setiap bagan tersebut akan
dilihat kinerjanya terhadap rantai pasok. Rancangan rantai pasok yang tepat sangat

bergantung pada peran-peran yang dijalankan oleh tiap tingkatan yang terlibat.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yakni penelitian yang dilakukan untuk menganalisis/mendeskripsikan
kinerja dari supply chain management dan hal-hal yang terkait di industri rumahan
mangkok makanan ayam. Penelitian dengan metode ini dilakukan melalui
pendekatan kualitatif. Menurut Gobel (2013:1872) metode analisis deskriptif
merupakan metode ini membahas permasalahan yang sifatnya menguraikan,
menggambarkan, dan melukiskan suatu data atau keadaan sedemikian rupa
sehingga ditarik suatu kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang ada.
Metode kualitatif merupakan pemahaman dan penafsiran makna suatu peristiwa
dalam perspektif sendiri yang bertujuan untuk mengembangkan konsep sensitivitas
pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan dengan
penelusuran teori dari bawah (grounded theory) dan mengembangkan pemahaman

akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi (Gunawan, 2013).

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Industri Rumahan Mangkok Makanan Ayam
di Desa Tanjung Anom. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive.
Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa di Desa Tanjung Anom merupakan
kawasan dengan memiliki perkembangan industri kecil dan menengah yang terus

berkembang. Waktu penelitian akan berlangsung pada bulan Mei sampai Juni 2022.
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Adapun rancangan waktu pelaksanaan penelitian yang ditetapkan pada
Tabel 3 berikut ini.
Tabel 3.1
Waktu penelitian
Jenis 2022
N | Kegiatan Jan | Feb | Mar | Jun | Jul | Agust [Sep | Okt Nov

1 | Pengajuan

judul

2 | Pembuatan

proposal

3 | Bimbingan

proposal

4 | Seminar

proposal

5 | Pengumpulan
data dan

analisis data

6 | Penyusunan
dan
bimbingan

skripsi

7 | Seminar hasil

8 | Sidang meja

hijau

Sumber : Data diolah peneliti

3.3. Definisi Operasional Variabel
Berikut merupakan definisi variabel operasional pada penelitian ini sebagai

berikut:
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a. Supply chain management terkait industri rumahan
Supply chain management yang akan dilakukan ini berkaitan dengan alur
pembelian dan penjualan produk dari hulu hingga ke hilir, sehingga aliran
rantai pasok tidak mengalami bullwhip effect (gangguan yang terjadi pada
supply chain). Pada penelitian ini akan dianalisis dan dideskripsikan
bagaimana aliran tersebut berjalan hingga tingkat ke konsumen, apakah
terdapat kekurangan pasokan ataupun kelebihan pasokan. Supply chain
management ini juga merupakan pendekatan yang digunakan untuk
mengintegrasikan secara efisien antara pemasok, perusahaan manufaktur,
pergudangan dan/atau toko hingga ke konsumen akhir. Hal ini agar barang
yang diproduksi dan didistirbusikan pada kuantitas, lokasi dan waktu yang
benar untuk meminumkan biaya.

b. Rantai pasok
Rantai pasok merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan industri
rumahan mangkok makanan ayam yang meliputi sumber daya, informasi,
dan organisasi yang terkait dengan pergerakan dan distribusi barang dari
produsen ke konsumen. Aliran rantai pasok yang digunakan menggunakan
lima mata rantai (Indrajit dan Djokopranoto, 2010: 35), yakni:

1. Mata Rantai 1 Pada mata rantai ini adanya aliran fisik yang berupa bahan
baku, material mentah, material tambahan ataupun suku cadang.

2. Mata Rantai 1 > 2 Rantai pertama dihubungkan dengan mata rantai kedua,
di mana mata rantai pertama berupa bahan baku yang diubah menjadi bahan

setengah jadi.
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3. Mata Rantai 1 > 2 >3 > 4 Pada mata rantai ini produk yang sudah siap untuk
didistribusikan biasanya ditempatkan pada market sebelum digunakan oleh
konsumen.

4. Mata Rantai 1 >2 >3 >4 > 5 Pada mata rantai ini rantai supply baru benar-
benar berhenti setelah barang yang bersangkutan tiba ke pemakai langsung,
biasanya pengecer atau retailer ini menawarkan langsung kepada para

pelanggannya.

3.4. Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Jenis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif. Analisis kualitatif digunakan
untuk menginterpretasikan dan mendeskripsikan data yang diperoleh. Kemudian
penelitian ini juga menggunakan triangulasi data dengan membandingkan hasil
wawancara satu responden dengan responden lainnya, hasil pengamatan di lokasi

penelitian, dan isi suatu dokumen yang berkaitan.

3.4.2 Sumber Data

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Menurut Suliyanto (2018), data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari objek penelitian baik dengan metode pengamatan maupun
wawancara langsung dan terarah dengan bantuan daftar pertanyaan dari kuisioner.
Menurut Suliyanto (2018), data sekunder merupakan data yang diperoleh secara
tidak langsung dari subjek penelitian. Data sekunder dapat diperoleh dari instansi-

instansi yang terkait seperti data BPS, beberapa literatur dan referensi dari sumber
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bacaan seperti buku, jurnal, dan bacaan lainnya yang berhubungan dengan

penelitian ini.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
diantaranya:

1. Wawancara
Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk menggali informasi dari
responden dengan komunikasi tatap muka dan kuesioner sebagai alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Wawancara ini dilakukan guna untuk
mendapatkan jawaban langsung dari setiap aliran rantai pasok yang dilalui
industri rumahan mangkok makanan ayam. Hal ini menjadi salah satu tolak
ukur sebagai data primer penelitian ini.

2. Observasi
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat secara langusng kegiatan yang dilakukan dan
membuat pencatatan mengenai informasi yang diperoleh selama melakukan
pengamatan. Tujuan observasi ini untuk menyajikan gambaran realistis dari
data yang telah diperoleh ketika wawancara dan kemudian peneliti
melakukan evaluasi pengukuran terhadap aspek tertentu serta memberikan
umpan baik terhadap hasil pengukuran tersebut.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan mengumpulkan arsip

dan dokumen-dokumen perusahaan (Gobel, 2013). Berdasarkan pernyataan
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tersebut dapat disimpulkan bahwa dokumentasi adalah cara pengumpulan
data yang meliputi penetapan sasaran, teknik pengambilan dan perumusan
dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen dalam bentuk laporan

atau proposal.

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugioyono (2015:368), analisis data merupakan proses mencari
dan menyusun yang dilakukan secara sistematis kemudian data diperoleh dari
hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Menurut Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2015) analisis data dengan penelitian kualitatif
dilakukan pada saat pengumpulan data dalam periode atau waktu tertentu.
Aktivitas dalam analisis data kualitatif ini berupa data reduction, data display, dan
conclusiondrawing/verification.

a. Data Reduction

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Dengan jumlah data yang semakin banyak,
kompleks, dan rumit kemudian diperlukan analisis data melalui reduksi
data. Mereduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, dan polanya.
Langkah-langkah dalam tahap reduksi data yaitu :

1. Meringkas data secara langsung dengan orang, kejadian dan situasi di
lokasi penelitian. Kemudian pada tahap ini pula memilih dan meringkas
dokumen yang relevan.

2. Pada tahap reduksi terdapat pembuatan catatan yang objektif. Peneliti perlu
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mencatat serta mengklasifikan dan mengedit jawaban atau situasi
bagaimana adanya yang faktual.

3. Pada tahap reduksi ini terdapat pembuatan catatan yang reflektif di mana
peneliti menuliskan apa yang terangan dan terpikir oleh peneliti dalam
sangkut paut dengan catatan objektif di atas. Dan harus dipisahkan antara
catatan reflektif dan catatan objektif.

4. Pada tahap reduksi yang ini ialah peneliti melakukan penyimpanan data.

5. Pada tahap reduksi ini peneliti melakukan pembuatan memo yang terdiri
dari teoritis ide dan konseptualisasi ide yang dimulai dengan
pengembangan pendapat atau porposisi.

6. Pada tahap reduksi ini peneliti melakukan analisis antar lokasi yang
kemungkinan bahwa studi dilakukan lebih dari suatu lokasi.

7. Pada tahap reduksi ini peneliti membuat ringkasan sementara dari analisis
antar lokasi.

b. Data Display
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Display merupakan format menyajikan informasi tematik kepada pembaca.
Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau
penampilan dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya,
mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif.
Penyajian data ini berupa kemudian data tersebut akan terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami.

Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang yang relevan ehingga

menjadi informasi yang dapat disimpulkan danmemiliki makna tertentu. Prosesnya
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dapat dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar

fenomena untukmemaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindak
lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian.
c. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada langkah ini,

tahap penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi

data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal yang

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan

bukti-bukti buat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.

Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai

verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal

didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi

yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang

diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan supply chain management pada industri rumahan mangkok
makanan ayam yaitu produsen dan retailer di industri rumahan mangkok
makanan ayam merupakan individu-individu yang sudah saling mengenal
sehingga dapat mempermudah dan memberikan kelancaran bagi kegiatan
SCM di industri rumahan mangkok makanan ayam. Mereka saling menjaga
kepercayaan satu sama lain sehingga dapat membuat kegiatan rantai
pasokan menjadi lancar dan baik.

2. Semenjak adanya supply chain management di industri rumahan mangkok

makanan ayam membuat proses di industri rumahan tersebut menjadi lebih

efektif.

5.2 Saran
Adapun saran yang diberikan berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan
sebagai berikut :
1. Industri rumahan mangkok makanan ayam seharusnya mempersiapkan
tenaga kerja yang lebih banyak dan sesuai kebutuhan agar pada saat

produksi dapat berjalan secara optimal. Karena ketika setiap membuat
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mangkok, jika selalu kekurangan tenaga akan menyebabkan kegiatan rantai
pasok sedikit terhambat apalagi jumlah mangkok yang dikerjakan tidaklah

sedikit melainkan berjumlah puluhan ribu.
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Lampiran 1 daftar pertanyaan wawancara
Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan

13

rumusan masalah pada penelitian yang berjudul Analisis Supply Chain
Management Industri Rumahan Mangkok Makanan Ayam di Desa Tanjung
Anom”. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab bagaimana
penerapan supply chain management pada industri rumahan mangkok makanan
ayam :
1. Bagaimana sejarah berdirinya industri rumahan mangkok makanan ayam?
2. Apa saja visi dan misi dari industri rumahan mangkok makanan ayam?
3. Berapa jumlah karyawan yang bekerja di industri rumahan mangkok
makanan ayam?
4. Apakah industri rumahan mangkok makanan ayam bekerja sama dengan
toko-toko yang menjual produk dari industri rumahan rumahan?
5. Siapa saja supplier yang memasok bahan-bahan mentah untuk proses
produksi pada industri mangkok makanan ayam?
6. Kapan saja industri rumahan mangkok makanan ayam menerima bahan
mentah dari supplier?
7. Berapa jumlah supplier yang bekerja sama dengan industri rumahan
mangkok makanan ayam?
8. Apakah industri rumahan mangkok makanan ayam memiliki tempat

penyimpanan atau gudang untuk menyimpan produk yang sudah jadi

maupun bahan mentah?
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9. Apakah pengiriman barang mentah dari supplier sering mengalami
keterlambatan?

10. Apa saja tantangan dalam mengelola kegiatan rantai pasokan pada industri
rumahan mangkok makanan ayam?

11. Sejauh ini apakah kegiatan rantai pasokan di dalam industri rumahan
berfungsi dengan baik? Jika belum, apa saja kendala yang terjadi?

12. Masalah-masalah apa yang dihadapi industri rumahan mangkok makanan
ayam terkait dengan proses produksi?

13. Bagaimana industri rumahan mangkok makanan ayam menjaga kualitas
bahan-bahan yang akan di produksi serta produk yang dihasilkan?

14. Bagaimana industri rumahan mangkok makanan ayam melakukan
pemilihan supplier, lalu mengevaluasi kinerja supplier, membina dan
memelihara hubungan dengan supplier?

15. Apakah industri rumahan mangkok makanan ayam dalam mengirimkan
produknya ini bekerja sama dengan perusahaan jasa pengiriman?

16. Transportasi apa yang digunakan industri rumahan mangkok makanan
ayam dalam melaksanakan kegiatan rantai pasokannya?

17. Apakah terdapat ketidakpastian dalam mengelola rantai pasok di industri
rumahan mangkok makanan ayam?

18. Apakah industri rumahan mangkok makanan ayam dapat memenuhi
kebutuhan pelanggan sesuai dengan yang mereka inginkan?

19. Bagaimana industri rumahan mangkok makanan ayam berkoordinasi

dengan supplier?

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/6/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/6/23



Nurliana T - Analisis Supply Chain Management Industri Rumahan Mangkok...
61

20. Bagaimana industri rumahan mangkok makanan ayam dalam memuaskan
konsumen?

21. Apakah industri rumahan mangkok makanan ayam mengirimkan
produknya ke luar kota?

22. Bagaimana strategi yang digunakan industri rumahan mangkok makanan
ayam dalam memilih pemasoknya?

23. Apa yang membedakan produk industri rumahan mangkok makanan ayam
dengan toko lainnya dalam mencapai keunggulan bersaing?

24. Apakah industri rumahan mangkok makanan ayam selalu memperbaiki
pelayanan konsumen?

25. Bagaimana industri rumahan mangkok makanan ayam memperbaiki

pelayanan konsumen tersebut?
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1. Lampiran 2 transkip hasil wawancara

Hari/Tanggal : 1 Juli 2022

Waktu :15:00

Lokasi : Desa Tanjung Anom

Narasumber : Pak Atek

Jabatan : Pemilik Industri
Keterangan
P : Pewawancara
N : Narasumber
Percakapan
P : selamat pagi pak Atek, saya ingin melakukan wawancara untuk keperluan data
skripsi saya ya, pak
N : selamat pagi juga dik. Baiklah mari kita mulai.
P : Bagaimana sejarah berdirinya industri rumahan mangkok makanan ayam?
N : Industri rumahan mangkok makanan ayam pada awalnya berdiri tahun 2010.
P : Apa saja visi dan misi dari industri rumahan mangkok makanan ayam?
N : Visi dari industri rumahan mangkok makanan ayam adalah kepuasan pelanggan,
sedangkan Misi dari industri rumahan mangkok makanan ayam adalah menjaga
serta meningkatkan kualitas produk dan pelayanan yang baik kepada pelanggan.
P : Berapa jumlah karyawan yang bekerja di industri rumahan mangkok makanan
ayam?
N : karyawan Industri Rumahan Mangkok Makanan Ayam berjumlah 10 orang.
P : Apakah industri rumahan mangkok makanan ayam bekerja sama dengan toko-

toko yang menjual produk dari industri rumahan mangkok makanan ayam?
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N : Tetap ada bekerja sama, dari teman-teman uph (unit produk hilir) yang menjual

produk-produknya di tempat

P : Siapa saja supplier yang memasok bahan-bahan setengah jadi untuk proses

produksi pada industri mangkok makanan ayam?

N : Supplier bahan setengah jadi dari industri rumahan mangkok makanan ayam

merupakan PT.GOLGON, toko MITRA JAYA A AN

P : Kapan saja industri rumahan mangkok makanan ayam menerima bahan

setengah jadi dari supplier?

N : industri rumahan mangkok makanan ayam menerima bahan setengah jadi dari
supplier tergantung dari jumlah pesanan sehinggan langsung di proses untuk

menjadi barang jadi

P : Berapa jumlah supplier yang bekerja sama dengan industri rumahan mangkok

makanan ayam?

N : Jumlah supplier yang bekerja sama dengan industri rumahan mangkok
makanan ayam ada dua yaitu langsung dari orang-orang PT.GOLGON dan toko

MITRA JAYA A AN

P : Apakah industri rumahan mangkok makanan ayam memiliki tempat
penyimpanan atau gudang untuk menyimpan produk yang sudah jadi maupun

bahan mentah?

N : Industri rumahan mangkok makanan ayam memiliki Gudang atau tempat

penyimpanan produk jadi mau barang setengah jadi

P : Apakah pengiriman barang mentah dari supplier sering mengalami
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keterlambatan?

N : Pengiriman barang mentah sering sekali mengalami keterlambatan karena

adanya kelangkaan bahan baku dari pihak pabrik

P : Apa saja tantangan dalam mengelola kegiatan rantai pasokan pada industri

rumahan mangkok makanan ayam?

N : Tantangan dalam mengelola kegiatan rantai pasok pada industri rumahan
mangkok makanan ayam ialah adanya faktor kelangkaan bahan baku yang akan
diproses selanjutnya. Selain itu, kekurangan tenaga kerja yang dialami oleh industri
rumahan mangkok makanan ayam ketika terjadi pesanan besar-besaran khususnya

dalam proses pengikatan.

P : Sejauh ini apakah kegiatan rantai pasokan di dalam industri rumahan berfungsi

dengan baik? Jika belum, apa saja kendala yang terjadi?

N : Rantai pasokan dalam industri rumahan mangkok makanan ayam sudah

berjalan dengan cukup baik

P : Masalah-masalah apa yang dihadapi industri rumahan mangkok makanan ayam
terkait dengan proses produksi?

N : masalah yang pada umumnya terjadi dalam proses produksi industri rumahan
mangkok makanan ayam ialah kurang ketersedian nya bahan baku, Perencanaan
yang kurang tepat pada peralatan produksi, Harga bahan baku yang mengalami
kenaikan secara mendadak, Kualitas bahan baku yang dikirim tidak sesuai
standartnya, pelanggan yang tidak mampu membayar tepat waktu pada saat barang

telah di kirim, harga pasar bergerak ke arah yang tidak merugikan, keterlambatan
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bahan baku dari supplier, pengiriman produk tidak sesuai dengan jumlah
permintaan, adanya hambatan dalam pengiriman produk ke konsumen, material
yang terkirim dari supplier tidak sesuai jumlahnya, material yang terkirim dari
supplier tidak sesuai standar kualitas costumer, rusaknya alat produksi,
keterlambatan dalam memenuhi jumlah permintaan, adanya hambatan pada saat
proses return

P : Bagaimana industri rumahan mangkok makanan ayam menjaga kualitas bahan-
bahan yang akan di produksi serta produk yang dihasilkan?

N : Harus memperhatikan dalam memilih supplier. Karena jika produk yang
didapat dari supplier buruk, maka begitu juga dengan produk yang kita hasilkan,
dan kualitas sudah menjadi syarat mutlak yang tidak bisa ditawar.

P : Bagaimana industri rumahan mangkok makanan ayam melakukan pemilihan
supplier, lalu mengevaluasi kinerja supplier, membina dan memelihara hubungan

dengan supplier?

N : industri rumhan mangkok makananan ayam selalu menjaga relasi dengan
supplier dengan cara selalu berkomunikasi dengan baik agar rantai pasokan berjalan

dengan lancar

P : Apakah industri rumahan mangkok makanan ayam dalam mengirimkan

produknya ini bekerja sama dengan perusahaan jasa pengiriman?

N : industri rumahan mangkok makanan ayam dalam mengirimkan produknya
bekerja sama dengan perusahaan jasa angkutan seperti kapal. Namun, hal tersebut
dilakukan jika industri rumahan mangkok makanan ayam menerima pesanan dari

luar kota
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P : Transportasi apa yang digunakan industri rumahan mangkok makanan ayam

dalam melaksanakan kegiatan rantai pasokannya?

N : transportasi yang digunakan oleh industri rumahan mangkok makanan ayam

ialah sebuah becak barang

P : Apakah terdapat ketidakpastian dalam mengelola rantai pasok di industri
rumahan mangkok makanan ayam?

N : Ketidakpastian yang dialami oleh industri rumahan mangkok makanan ayam
dalam mengelola rantai pasokan yaitu kelangkaan bahan baku

P : Apakah industri rumahan mangkok makanan ayam dapat memenuhi kebutuhan
pelanggan sesuai dengan yang mereka inginkan?

N : industri rumahan mangkok makanan ayam pastinya memenuhi apa yang
pelanggan inginkan

P : Bagaimana industri rumahan mangkok makanan ayam berkoordinasi dengan

supplier?

N : industri rumahan mangkok makanan ayam selalu berkomunikasi dan memantau
dengan supplier khususnya dalam mendapatkan mangkok dari pabrik, Kami selalu
saling percaya satu sama lain agar semua proses kegiatan rantai pasok dapat

berjalan dengan baik dan lancar.

P : Bagaimana industri rumahan mangkok makanan ayam dalam memuaskan

konsumen?

N : Hal tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan kepuasan konsumen
melalui peningkatan ketepatan pengiriman, kualitas produk yang baik dan

ketepatan pelayanan terhadap konsumen, seperti mengirimkan produk dengan tepat
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waktu dan tempat yang tepat dalam jumlah yang sesuai pesanan ke konsumen

P : Apakah industri rumahan mangkok makanan ayam mengirimkan produknya ke

luar kota?

N : industri rumahan mangkok makanan ayam pernah mengirimkan produknya ke

luar kota yaitu Aceh

P : Bagaimana strategi yang digunakan industri rumahan mangkok makanan ayam

dalam memilih pemasoknya?

N : strategi yang digunakan industri rumahan mangkok makanan ayam dalam

memilih pemasoknya ialah dengan cara

P : Apa yang membedakan produk industri rumahan mangkok makanan ayam

dengan toko lainnya dalam mencapai keunggulan bersaing?

N : industri rumahan mangkok makanan ayam memiliki kualitas bahan yang bagus.
Mangkok yang dijual lebih tebal dari penjual yang lain, dan kawat yang digunakan
juga ukuran lebih tebal

P : Apakah industri rumahan mangkok makanan ayam selalu memperbaiki
pelayanan konsumen?

N : industri rumahan mangkok makanan ayam pastinya selalu memperbaiki
pelayanan konsumen agar menjadi pembelajaran bagi industri rumahan mangkok
makanan ayam untuk lebih baik lagi

P : Bagaimana industri rumahan mangkok makanan ayam memperbaiki pelayanan

konsumen tersebut?
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N : dengan cara memperbaiki produk jika terdapat kritik dan saran dari para

konsumen
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Lampiran 3

Dokumentasi Penelitian

a. Gambar mangkok makanan ayam

b. Gambar gudang penyimpanan mangkok makanan ayam
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¢. Gambar peralatan produksi industri rumahan mangkok makanan

ayam
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Lampiran 4 Surat izin penelitian dari kampus
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Lampiran 5 Surat Selesai Penelitian
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